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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi beton yang terus berkembang dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kebutuhan pelayanan infrastruktur yang semakin pesat saat ini. 

Pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan, gedung bertingkat, menuntut 

pemakaian beton dengan bahan penyusun yang bermutu tinggi agar dapat 

mengatasi kendala yang sering terjadi pada pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

Suatu inovasi beton bermutu tinggi yang dapat menyelesaikan permasalahan 

dilapangan adalah self-compacting conrete atau beton memadat mandiri.  

Self-Compacting Concrete (SCC) adalah beton yang dapat mengalir dan 

memadat sendiri tanpa perlu dipadatkan seperti beton konvensional. SCC 

mempunyai workability yang tinggi sehingga mampu mengalir ke setiap sudut 

konstruksi yang sulit di jangkau oleh pekerja tanpa adanya segregasi dan bleeding 

(naiknya air pencampur beton SCC ke atas). Walaupun beton SCC memiliki nilai 

slump yang cukup tinggi daripada beton konvensional, porositas beton SCC lebih 

kecil jika dibandingkan dengan beton konvensional dikarenakan adanya 

penambahan admixture pada campurannya yaitu superplasticizer.  

Penambahan superplazticizer yang sesuai dan memadai, dapat mengurangi 

penggunaan air pada campuran dan dapat meningkatkan kemudahan pekerjaan 

(workability) serta kemampuan pengaliran (flowability) yang dapat dijaga dalam 

pembuatan beton SCC. Selain itu, penambahan berupa bahan mineral seperti 

silica fume dapat meningkatkan kinerja kekuatan beton SCC. 

Serbuk limbah botol kaca adalah hasil dari botol kaca bekas yang 

dihancurkan dengan alat penghacur kaca sehingga menjadi serbuk berbutir halus. 

Unsur-unsur kimia yang ada pada serbuk botol kaca sebagian diantaranya sama 

seperti yang ada pada semen. Serbuk limbah botol kaca mengandung silika (SiO2) 

yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai substitusi terhadap semen.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pembuatan beton SCC harus 

memperhatikan kemampuan beton SCC dalam mengalir dan kuat tekannya. Jadi, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk kaca dan 
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silica fume sebagai substitusi semen terhadap workability dan kuat tekan pada 

beton SCC. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan limah kaca dan silica fume sebagai 

substitusi semen terhadap workability pada self-compacting concrete? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan limah kaca dan silica fume sebagai 

substitusi semen terhadap kuat tekan pada self-compacting concrete? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari  

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meninjau dan mengidentifikasi workability pada self-compacting concrete 

dengan menggunakan serbuk limbah kaca dan silica fume. 

2. Meninjau dan mengidentifikasi kuat tekan pada self-compacting concrete 

dengan menggunakan serbuk limbah kaca dan silica fume. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup pada penelitian mengenai pengaruh penambahan serbuk 

limbah kaca dan silica fume sebagai sustitusi semen terhadap workability dan kuat 

tekan beton SCC adalah sebagai berikut: 

1. Variasi persentase serbuk limbah kaca yang digunakan pada penelitian ini 

sebesar 0%; 7,5%; 12,5%; dan 17,5%. 

2. Variasi persentase silica fume yang digunakan pada penelitian ini sebesar 

0%;4%; dan 8%. 

3. Pengujian material berdasarkan standar uji ASTM (American Society for 

Testing and Material ) 

4. Ukuran bekisting silinder 10 cm x 20 cm. 

5. Pembuatan benda uji berdasarkan standar ACI. 
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6. Pengujian yang dilakukan pada beton segar yaitu pengujian slump flow, v-

funnel, dan l-shape box. 

7. Perawatan benda uji dengan cara direndam air. 

8. Pengujian kuat tekan benda uji pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data dengan melakukan studi 

atau pembelajaran dari buku dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian 

ini.  

2. Studi eksperimental 

Studi eksperimental dilakukan untuk mendapatkan data dengan melakuan 

percobaan sesuai standar yang didapat dari literatur sebelumnya.  

Studi eksperimental dilakukan di Laboratorium Bahan/ Beton Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Sriwijaya dan Laboratorium PT. Waskita Batching Plant 

Jakabaring. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab, 

yaitu sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data 

dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang landasan teori mengenai definisi 

self-compacting concrete, material penyusun self-compacting concrete, faktor 

yang mempengaruhi self-compacting concrete, komposisi campuran, metode 
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pengujian beton segar dan keras self-compacting concrete, serta beberapa 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian membahas tentang material dan alat yang 

dipakai, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, 

dan pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan berisi tentang hasil analisis material, pengolahan 

data berupa mix design dan pembahasan hasil pengujian slump flow, v-funnel, l-

shape box, dan kuat tekan beton. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab penutup membahas tentang kesimpulan dan saran mengenai hasil 

penelitian serta pembahasan perbaikan untuk penelitian selanjutnya.  
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